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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pengetahuan mahasiswi semester II tentang kanker payudara dan 

deteksi dini kanker payudara dengan metode pemeriksaan 

payudara sendiri mayoritas berpengetahuan baik (55,9%), semester 

IV mayoritas berpengetahuan baik (62,5%), dan semester VI juga 

mayoritas berpengetahuan baik (59,1%).  

2. Sikap mahasiswi semester II dalam melakukan pemeriksaan 

payudara sendiri mayoritas bersikap tidak mendukung (47,1%), 

semester IV mayoritas bersikap mendukung (58,3%), dan semester 

VI yang bersikap mendukung (50%) dan yang tidak mendukung 

(50%).  

3. Tindakan/praktir mahasiswi semester II dalam melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri mayoritas memiliki tindakan cukup 

(85,0%), semester IV mayoritas memiliki tindakan cukup 

(93,75%), dan semester VI mayoritas memiliki tindakan cukup 

(62,5%).  

7.2 Saran 

Bagi Institusi Pendidikan dan penyelenggara promosi kesehatan 

diharapkan memberikan motivasi menyadarkan mahasiswa secara terus 

menerus tentang deteksi dini kanker payudara dengan metode pemeriksaan 

payudara sendiri melalui pemberian pendidikan/promosi kesehatan.  
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Bagi responden yang telah memiliki pengetahuan yang baik dan 

cukup tentang kanker payudara dan pemeriksaan payudara sendiri untuk 

membagikan pengetahuan yang ada kepada masyarakat dan teman-teman 

yang berada di lingkungan sekitar.  

Dalam penelitian ini penulis menyadari masih memiliki 

kekurangan/kelemahan di antaranya, penelitian ini baru sebatas 

menggambarkan tentang domain perilaku (pengetahhuan, sikap, dan 

tindakan) belum mencari keterkaitan antar variabel, penelitian ini hanya 

sebatas pada pembagian kuesioner dan wawancara singkat dengan 

responden sehingga belum bisa menggali lebih dalam informasi tentang 

domain perilaku khususnya tentang sikap dan tindakan dalam melakukan 

pemeriksaan payudara sendiri.  Oleh karena iu disarankan bagi peneliti 

selanjutnya dapat mencari keterkaitan antar variabel diatas dan melakukan 

penelitian secara kualitatif untuk mendapatkan informasi-informasi lebih 

mendalam.  
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